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Abstrak 

 

Perkembangan teknologi dalam bidang informatika 

berkembang dengan sangat pesat seperti halnya dalam 

bidang mikrokontroller. Banyak sekali pengembangan 

dalam bidang mikrokontroler untuk memudahkan 

manusia dalam melakukan berbagai hal dan 

mendapatkan informasi apapun. Penelitian ini bertujuan 

untuk membuat suatu sistem yang dapat mendeteksi 

informasi sekitar yaitu ketinggian tanah, tekanan udara 

dan suhu di pegunungan dan juga untuk memonitoring 

kesehatan pada saat berolahraga di pegunungan. 

Menggunakan data input yang diperoleh dari beberapa 

sensor yang digunakan seperti BMP180 untuk informasi 

di sekitar seperti ketinggian tanah, tekanan udara dan 

suhu, Pulse sensor yang berguna untuk mendeteksi dan 

mengukur detak jantung, DS18B20 untuk membaca 

suhuh tubuh, menggunakan LCD untuk menampilkan 

output. Hasil dari penelitian ini menunjukkan rancangan 

berjalan dengan baik dengan melakukan pengujian 

sensor satu persatu dengan hasil yang bagus dan 

melakukan pengujian rancangan dengan mengambil 

data pada responden yang melakukan Trail Running di 

Gunung Mas, Puncak Bogor. 

 

Kata kunci: Arduino Uno R3,BMP180, DS18b20, LCD, 

sensor Pulsa. 

1. Pendahuluan 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sebuah sistem pengukuran ketinggian suatu 

tempat sangatlah dibutuhkan. Berbagai bidang di 

kehidupan kita banyak yang membutuhkan suatu alat 

yang dapat mengukur berapa ketinggian suatu tempat, 

apalagi kegiatan yang berhubungan dengan ketinggian, 

di atas tempat makhluk hidup berdiri memiliki 

ketinggian yang berbeda-beda [1,2]. Selaras dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 

seiring dengan perkembangan serta kemajuan di bidang 

elektronika terutama dalam bidang mikrokontroler, 

berbagai alat diciptakan untuk mempermudah dan 

menambah kenyamanan manusia dalam mencukupi 

kebutuhannya. Salah satunya adalah di bidang kesehatan 

yang saat ini sudah maju pesat. Banyak penelitian yang 

telah dilakukan di seluruh dunia untuk memantau 

kondisi kesehatan dengan cara termudah [3, 4]. Menjaga 

kesehatan merupakan hal yang penting dan sangat 

berharga bagi kehidupan manusia.  jantung adalah organ 

vital manusia yang memiliki peran besar dalam 

kehidupan seseorang, detak jantung dan suhu tubuh 

merupakan parameter penting dalam dunia medis maka 

dari itu, pengecekan pada suhu tubuh pun tidak kalah 

pentingnya [5-7]. Maka dari itu penting untuk 

mengetahui kesehatan kita saat melakukan olahraga di 

pegunungan seperti mendaki, memanjat tebing, trekking 

dsb melalui detak jantung dan suhu tubuh. 

Berdasarkan masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana cara untuk 

mengimplementasikan Arduino Uno R3 dengan sensor 

bmp180 untuk mengetahui kondisi di gunung yaitu 

ketinggian tanah, suhu sekitar dan tekanan udara, 

memonitoring kesehatan saat berolahraga di pegunungan 

menggunakan pulse sensor untuk detak jantung dan 

DS18B20 sensor untuk suhu badan. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, maka dibuatlah sebuah sistem 

Mengetahui ketinggian tanah, suhu sekitar dan tekanan 

udara, untuk memonitoring kesehatan saat melakukan 

olahraga melalui detak jantung dan suhu tubuh dengan 

menggabungkan sensor-sensor ke Arduino Uno R3 dan 

mengolah datanya. 

2. Pembahasan 

2.1.  Flowchart 

Gambar 1 adalah gambar flowchart atau diagram alur 

dari sistem, menjelaskan bagaimana alur pembacaan 

sistem menggunakan Arduino, sistem akan memulai dari 

membaca inputan dari sensor BMP180 dan setelah itu di 

proses di arduino dan selanjutnya akan ditampilkan ke 

LCD, saat button ditekan Pulse sensor dan DS18b20 

akan mendeteksi dan diolah, setelah itu ditampilkan di 

LCD, dan pembacaan data akan dilakukan secara 

berulang. 
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Gambar 1. Diagram Alur Sistem Monitoring 

 

2.2.  Arduino uno R3 

ArduinoUnoR3 (Arduino, 2013) adalah papan 

mikrokontroler berdasarkan Atmega328. Arduino jenis 

ini memiliki 14 pin I/O digital (dimana 6 pin dapat 

digunakan sebagai output PWM), 6 input analog, 16 

MHz resonator keramik, port koneksi USB tipe B, jack 

listrik, header ICSP, dan tombol RESET. Untuk 

tegangan inputArduinoUnoR3 didapat dari berbagai 

sumber diantaranya komputer melalui kabel USB, 

adaptor AC-DC atau dengan baterai untuk menjalankan 

board ini [8]. 

 

 
Gambar 2. Arduino Uno Board 

 

2.3. Pulse sensor 

Pulse sensor memiliki sensor inframerah yang sangat 

sensitif, dalam pengoperasiannya sensor ini akan 

menembakkan gelombang inframerah ke lapisan kulit 

dari jari kita hingga sampai pada pembuluh nadi yang 

berwarna mengkilap jika terkena cahaya. Setelah 

mengalami pemantulan sinyal akan diterima kembali 

oleh sensor dan akan diteruskan ke perangkat arduino 

uno untuk melalui tahap transkripsi. Pulse sensor adalah 

sebuah sensor denyut jantung yang dirancang untuk 

Arduino.Sensor ini dapat digunakan untuk 

mempermudah penggabungan antara pengukuran detak 

jantung dengan aplikasi data ke dalam 

pengembangannya.Pulse sensor mencakup sebuah 

aplikasi monitoring yang bersifat open source [8]. 

 
Gambar 3. Pulse Sensor 

 

2.4.  DS18B20 

Sensor DS18B20 merupakan sensor digital yang 

memiliki 12-bit ADC internal. Sangat presisi, sebab jika 

tegangan referensi sebesar 5Volt, maka akibat perubahan 

suhu, ia dapat merasakan perubahan terkecil sebesar 

5/(212-1) = 0.0012 Volt ! Pada rentang suhu -10 sampai 

+85 derajat Celcius, sensor ini memiliki akurasi +/-0.5 

derajat. DS18B20 adalah sensor suhu digital 1 kabel 

yang dibuat di perusahaan dallas amerika. Memberikan 

informasi dan rentang ukuran suhu -55’C-125’C, dan 

tingkat keakurasian sebesar 0,6262'C. Ds18B20 

memiliki tiga pin, VCC, GND dan DATA. Diantaranya, 

pin VCC adalah port power supply, GND adalah port 

grounf dan pin DATA adalah data ouput port, yang 

digunakan untuk mentransmisikan data [9].  

 
Gambar 4. DS18B20 untuk mendeteksi suhu tubuh 

 

2.5.  BMP180 

BMP180 Digital Pressure Sensor / Barometric sensor/ 

Temperatures sensor adalah modul sensor yang 

berfungsi sebagai pengukut ketinggian dengan 

memanfaatkan perbedaan tekanan udara , dan juga 

sensor ini dapat berfungsi sebagai temperature sensor. 

BMP180 adalah penerus yang kompatibel dengan fungsi 

BMP085, Generasi baru sensor tekanan udara digital 

dengan presisi tinggi. Daya listrik yang rendah, 

elektronik tegangan rendah dari BMP180 dioptimalkan 

untuk digunakan di ponsel, PDA, perangkat navigasi 

GPS dan peralatan outdoor. Dengan noise rendah hanya 

0,25 m di waktu konversi yang cepat, BMP180 

menawarkan kinerja yang superior. Antarmuka I2C 

memungkinkan untuk memudahkan integrasi sistem 

dengan mikrokontroler [10]. 
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Gambar 5.  BMP180 (Barometric Sensor) 

 

2.6.  LCD 

LCD adalah salah satu jenis display elektronik yang 

dibuat dengan teknologi CMOS logic yang bekerja 

dengan tidak menghasilkan cahaya tetapi memantulkan 

cahaya yang ada di sekelilingnya terhadap front-lit atau 

mentransmisikan cahaya dari back-lit. LCD terbuat dari 

lapisan dari campuran organik antara lapisan kaca 

bening dengan elektroda transparan idium oksida dalam 

bentuk tampilan seven segment dan lapisan elektroda 

pada kaca belakang. Lcd ini mempunyai lebar display 2 

baris 16 kolom dengan 16 pin konektor [11]. Dalam 

penelitian ini, media ouput dari rancangan adalah dengan 

menggunakan LCD, Penggunaan LCD ini dinilai lebih 

praktis dalam melihat suatu hasil dari proses di 

mikrokontroller. 

 
Gambar 6.  Liquid Crystal Display  

untuk menampilkan ouput 

 

2.7.  Perancangan  

A. Skema rangkaian dan kebutuhan perangkat 

 
Gambar 7.  Rangkaian skematik alat monitoring 

 

Pada gambar 7 adalah gambar rangkaian dari alat yang 

akan dibuat yang menjelaskan rancangan dari Arduino 

Uno untuk mengkoneksikannya ke perangkat 

pendukung. Ouput dari Pulse Sensor dihubungkan 

dengan pin analog 0 di arduino, ouput dari BMP180 

dihubungkan ke pin analog 4 untuk kaki SDA dan 

analog 5 untuk kaki SCL, sedangkan untuk ouput 

DS18B20 dihubungkan ke pin digital 7, untuk button 

kaki output dihubungkan ke pin digital 8. Pada LCD 

kaki 11,12,13,14 dihubungkan ke pin digital 6,5,4,3, 

ouput potensio dihubungkan dengan kaki 3 di LCD dan 

pada masing masing komponen, kaki positif terhubung 

ke baris positif dan kaki ground dihubungkan ke baris 

ground di project board.  

 

Tabel 1. Kebutuhan perangkat hardware dan software 

No. Perangkat 

1 Laptop (Windows 7.32 bit) 

2 Arduino IDE 1.8.5 

3 Arduino Uno R3 

4 Breadboard 

5 LCD 16x2 (x1) 

6 Pulse Sensor (x1) 

7 DS18B20s (x1) 

8 BMP180 (x1) 

9 Potensiometer (x1) 

10 Resistor (x2) 

11 Jumper Wire 

12 Button (x1) 

 

Dalam penelitian ini akan dibutuhkan beberapa 

perangkat dibutuhkan untuk menjadi perangkat 

penunjang, ada beberapa perangkat penunjang dari 

software dan hardware seperti yang di sebutkan pada 

tabel 1. 

 

B. Source code 

 

 
Gambar 8.  Source code Arduino 
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Source code pemrograman untuk memberikan perintah 

dan menguploadnya ke mikrokontroller Arduino board 

ini dibuat dengan menggunakan software Arduino IDE 

1.8.5, pemrograman ini dibuat dengan meggunakan 

bahasa pemrograman bahasa C seperti yang dapat dilihat 

pada gambar 8. 

 

2.8.  Blok Diagram 

 
Gambar 9. Blok Diagram alat 

 

Pada gambar 9 digambarkan, setelah inputan dari sensor 

masuk, tahap selanjutnya untuk inputan dari sensor 

BMP180 yang berguna untuk mengetahui ketinggian 

gunung atau pada ketinggian tanah(MdPL), Tekanana 

udara(hPa) dan Suhu lingkungan (‘C) saat digunakan 

akan langsung ditampilkan kan ke LCD, sedangkan 

untuk pulse sensor dan DS18b20 akan mulai melakukan 

pembacaan data saat Button di tekan dan datanya akan 

diolah untuk menjadi masukan atau saran untuk 

pengguna dalam melakukan olahraganya yang 

selanjutnya akan ditampilkan juga melalui LCD beserta 

hasil pembacaan BPM dan Suhu, hasil keputusan 

mengacu kepada rule base yang dirincikan dengan 

parameter detak jantung(BPM) [12] dan suhu tubuh 

[13,14] di tabel 2 sebagai berikut:  

 

Tabel 2.  Rule base system monitoring 

BPM Suhu Hasil 

<60 <30 HIPOTERMIA 

<60 30 – 37 ISTIRAHAT 

<60 >37 ISTIRAHAT 

60 - 140 <30 HIPOTERMIA 

60 - 140 30 – 37 LANJUT 

60 - 140 >37 ISTIRAHAT 

>140 <30 HIPOTERMIA 

>140 30 – 37 ISTIRAHAT 

>140 >37 ISTIRAHAT 

 

2.9.  Hasil dan Pembahasan 

Dalam tahap pengujian, rancangan keseluruhan dan satu 

per satu sensor akan diuji dengan dibantu beberapa 

responden dan diberbagai tempat , dan hasil dari 

pengujian sensor akan dibandingkan dengan alat 

pembanding sejenis yang kegunaanya sama dengan 

sensor yang di uji, dan setelah hasil dari sensor yang 

diuji dengan alat pembanding akan di hitung nilai error 

persen nya dengan menggunakan rumus error persen 

[15] dibawah ini :  

 

……………………………….... (1) 

Dimana : Ab = Hasil alat pembanding 

 Au = Hasil alat yang diuji 

 

A. Pengujian Pulse Sensor 

Pada pulse sensor ini, dibutuhkan waktu untuk mencapai 

kestabilan dalam pembacaan detak jantung, dan untuk 

membandingkan sensor yang diuji(Au), sensor ini 

dibandingkan dengan aplikasi ‘heart rate” yang dapat di 

unduh di appstore dengan operating system IOS(Ab), 

sebagai pembanding dengan 10 responden. Dari hasil 

pengujian tersebut dengan menggunakan responden, 

hasil dihitung untuk mencari nilai error persen nya dan 

diperoleh nilai error persen rata-rata yaitu 0,6797%, 

lebih jelasnya bisa dilihat ditabel 3 seperti sebagai 

berikut :  

 

Tabel 3.  Pengujian Pulse Sensor 

No Responden Au(BPM) Ab(BPM) E % 

1 Rizky 77 77 0 % 

2 Madinah 75 76 1,315 % 

3 Sukron 80 81 1,315 % 

4 Agustino 75 73 2,739 % 

5 Ayu 71 71 0 % 

6 Hafidzh 74 74 0 % 

7 Andi 77 77 0 % 

8 Tyo 71 70 1,428 % 

9 Alpin 78 78 0 % 

10 Fikri 80 80 0 % 

Rata-rata 0,6797% 
 

B. Pengujian DS18B20 

Pada sensor DS18B20, yang merupakan sensor yang 

berguna untuk mengukur suhu tubuh ini juga 

memerlukan waktu untuk mencapai kestabilan. Dalam 

perbandingan, sensor DS18B20(Au) dibandingkan 

dengan thermometer digital(Ab) dengan melibatkan 10 

responden,  hasil dari perngujian tersebut dihitung untuk 

mencari nilai error persen dan diperoleh nilai error 

persen dengan rata-rata yaitu sebesar 2,883%, untuk 

lebih jelsanya bisa dilihat di tabel 4 seperti sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4. Pengujian DS18B20 

No Responden Au(C) Ab(C) E% 

1 Rizky 35,29 37 4,62 % 

2 Madinah 35,13 36 2,41 % 

3 Sukron 34,65 36 3,75 % 

4 Agustino 34,75 36 3,47 % 

5 Ayu 33,5 34 1,47 % 

6 Hafidzh 35,25 35 0,71 % 

7 Andi 35 37 5,40 % 

8 Tyo 35,2 36 2,22 % 

9 Alpin 36 37 2,70 % 

10 Fikri 35,25 36 2,08 % 

Rata-rata 2,883% 
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C. Pengujian BMP180 

BMP180 adalah Barometric Sensor yang mempunyai 3 

ouput yaitu Tekanan udara, Suhu lingkungan dan 

ketinggian tanah berdasarkan permukaan laut (altitude), 

dalam pengujian, dilakukan pengambilan data di 

berbagai tempat, data yang diambil berupa Tekanan 

Udara(hPa), Suhu (‘C) dan Ketinggian tanah 

(MdPL).sensor BMP180(Au) yang dibandingkan dengan 

aplikasi dari altimeter yang bisa di download di 

AppStore di iphone 6+ (Ab) karena di iphone 6+ sudah 

terdapat Barometric Sensor didalamnya, dari hasil 

pengujian yang dilakukan di beberapa tempat, setiap 

pengujian di ambil sebanyak 10 data dan dilakukan 

perhitungan untuk mencari nilai error persen nya 

sehingga hasil yang diperoleh adalah untuk pengujian 

tekanan udara sebesar 0,198%, untuk pengujian 

ketinggian tanah sebesar 2,047% dan untuk pengujian 

suhu lingkungan sebesar 2,005%, lebih jelasnya dapat 

dilihat di tabel seperti sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Pengujian Tekanan Udara 

No Tempat Au(hPa) Ab(hPa) E% 

1 Pengujian 1 1001,88 999,42 0,246 % 

2 Pengujian 2 992,54 992,15 0,039 % 

3 Pengujian 3 972,00 970,64 0,271 % 

4 Pengujian 4 957,00 954,70 0,24 % 

5 Pengujian 5 938,47 935,90 0,274 % 

6 Pengujian 6 899,04 896,27 0,309 % 

7 Pengujian 7 888,59 887,83 0,085 % 

8 Pengujian 8 852,63 849,95 0,315 % 

9 Pengujian 9 867,15 866,27 0,101 % 

10 Pengujian10 928 927 0,107 % 

Rata-rata 0,198% 
 

Tabel 6. Pengujian Ketinggian Tanah 

No Tempat Au(MdPL) Ab(MdPL) E% 

1 Pengujian 1 90,20 95,77 5,763 % 

2 Pengujian 2 136,66 146,20 6,525 % 

3 Pengujian 3 334,63 340,63 1,761 % 

4 Pengujian 4 477,21 476,26 0,199 % 

5 Pengujian 5 642,24 640,24 0,312 % 

6 Pengujian 6 998,84 1015,20 1,611 % 

7 Pengujian 7 1125,15 1129,54 0,388 % 

8 Pengujian 8 1432,15 1462,75 2,091 % 

9 Pengujian 9 1294,46 1307,54 1 % 

10 Pengujian10 731 725 0,827 % 

Rata-rata 2,047% 

 

Tabel 7. Pengujian Suhu lingkungan 

No Tempat Au(‘C) Ab(‘C) E% 

1 Pengujian 1 26,45 26 1,730 % 

2 Pengujian 2 26,20 26 0,769 % 

3 Pengujian 3 25,80 26 0,769 % 

4 Pengujian 4 25,75 26 0,961 % 

5 Pengujian 5 24,88 24 3,667 % 

6 Pengujian 6 24,45 24 1,875 % 

7 Pengujian 7 23,12 23 0,521 % 

8 Pengujian 8 24,25 24 1,041 % 

9 Pengujian 9 23,12 22 5,090 % 

10 Pengujian10 22,80 22 3,636 % 

Rata-rata 2,005% 

D. Pengujian Rancangan 

Dalam pengujian rancangan, responden akan melakukan 

Trail Running yaitu sebuah cabang olahraga lari yang 

berbeda, Trail Running merupakan aktivitas olahraga 

Lari yang berlokasi di Pegunungan dengan Jalur 

menanjak dan menurun serta jalur bebatuan atau tanah. 

Pengambilan data dilakukan di Gunung Mas , Puncak 

Bogor yang berada di ketinggian 1120 MdPL dengan 

suhu sekitar adalah 22’C, data diambil per 5 menit saat 

melakukan olahraga dan diperoleh data yang sesuai 

seperti rule base yang telah di inputkan sebelumnya, 

artinya perancangan telah berjalan dengan baik, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Pengujian rancangan 

 BPM Suhu Hasil Waktu 

Responden 1 

90 32 LANJUT 0 Menit 

127 34,25 LANJUT 5 Menit 

141 33 ISTIRAHAT 10 Menit 

120 33,15 LANJUT 15 Menit 

Responden 2 

88 32,50 LANJUT 0 Menit 

142 35 ISTIRAHAT 5 Menit 

121 33,45 LANJUT 10 Menit 

125 32,88 LANJUT 15 Menit 

 

3. Kesimpulan 

Setelah melakukan perancangan, pembuatan dan 

kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan 

alat pembanding, dari hasil yang diperoleh didapatkan 

kesimpulan dari pengujian Pulse sensor kepada 

responden diperoleh nilai rata-rata error persen sebesar 

0,6797%, pengujian sensor DS18b20 diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 2,883% dan dari pengujian sensor 

BMP180 yang telah diuji di berbagai daerah dengan 

ketinggian yang berbeda maka diperoleh nilai rata-rata 

error persen sebesar 0.198% untuk tekanan udara, 

2,047% untuk ketinggian tanah dan 2.005% untuk suhu 

lingkungan. Sedangkan dari pengujian keseluruhan 

rancangan yang dibuat, diperoleh hasil rancangan 

berjalan sesuai dengan perancangan sebelumnya dimana 

hasil tersebut hanya merupakan saran kepada pengguna. 
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